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ABSTRAK

Ramadhani. (2026). Meningkatkan Kemampuan Memakai Kaos Kaki Melalui
Video Tutorial Berbasis Modeling pada Anak Disabilitas Intelektual (Single
Subject Research Kelas IX di SLB C Muzdalifah Medan). Skripsi. Fakultas [lmu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan anak disabilitas
intelektual dalam melakukan aktivitas bina diri, khususnya memakai kaos kaki
secara mandiri. Anak mengalami kesulitan dalam melakukan langkah-langkah
memakai kaos kaki secara benar dan berurutan, seperti membuka lubang kaos
kaki, memasukkan kaki, menarik kaos kaki hingga menutupi tumit, serta
menyesuaikan posisi kaos kaki agar tidak terlipat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penggunaan video tutorial berbasis modeling dapat
meningkatkan kemampuan memakai kaos kaki pada anak disabilitas intelektual
kelas IX di SLB C Muzdalifah Medan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research (SSR)
dengan desain A-B. Desain ini terdiri atas dua kondisi, yaitu kondisi Baseline (A)
untuk mengetahui kemampuan awal anak sebelum diberikan intervensi dan
kondisi Intervensi (B) untuk mengetahui kemampuan anak selama diberikan
perlakuan menggunakan video tutorial berbasis modeling. Subjek dalam
penelitian ini adalah satu orang anak disabilitas intelektual kelas IX di SLB C
Muzdalifah Medan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes unjuk kerja
dan observasi langsung terhadap langkah-langkah aktivitas memakai kaos kaki.
Data yang diperoleh dicatat dalam bentuk skor dan persentase pada setiap sesi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak pada kondisi
Baseline (A) masih rendah, yaitu berada pada rentang 38,10% sampai 42,85%.
Setelah diberikan intervensi berupa video tutorial berbasis modeling, kemampuan
anak mengalami peningkatan secara bertahap pada kondisi Intervensi (B), yaitu
52,38%, 57,14%, 71,43%, 76,19%, 76,19%, hingga mencapai 80,95%. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan memakai kaos kaki
setelah diberikan intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan video tutorial berbasis modeling dapat meningkatkan kemampuan
memakai kaos kaki pada anak disabilitas intelektual kelas IX di SLB C
Muzdalifah Medan.

Kata Kunci: Video Tutorial, Modeling, Kemandirian, Aktivitas Memakai Kaos
Kaki, Disabilitas Intelektual.
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ABSTRACT

Ramadhani. (2026). Improving the Ability to Wear Socks through Modeling-
Based Video Tutorial for Children with Intellectual Disabilities (Single Subject
Research in Grade 1X at SLB C Muzdalifah Medan). Thesis. Faculty of Education,
Universitas Negeri Padang.

This study was motivated by the low ability of a child with intellectual
disabilities to perform self-care activities, particularly wearing socks
independently. The child experienced difficulties in carrying out the steps of
wearing socks correctly and sequentially, such as opening the sock hole, inserting
the foot, pulling the sock up to cover the heel, and adjusting the sock position so
that it was not folded. This study aimed to determine whether the use of a
modeling-based video tutorial could improve the ability to wear socks in a ninth-
grade child with intellectual disabilities at SLB C Muzdalifah Medan.

This study used a Single Subject Research (SSR) method with an A-B
design. This design consisted of two conditions: the Baseline condition (A), which
was used to determine the child’s initial ability before the intervention, and the
Intervention condition (B), which was used to determine the child’s ability during
the implementation of the modeling-based video tutorial. The subject of this study
was one ninth-grade child with intellectual disabilities at SLB C Muzdalifah
Medan. The data were collected through performance tests and direct observation
of the steps involved in wearing socks. The data obtained were recorded in the
form of scores and percentages in each session.

The results showed that the child’s ability in the Baseline condition (A)
was still low, ranging from 38.10% to 42.85%. After the intervention using a
modeling-based video tutorial, the child’s ability gradually increased in the
Intervention condition (B), from 52.38%, 57.14%, 71.43%, 76.19%, 76.19%, to
80.95%. These results indicate an improvement in the ability to wear socks after
the intervention was given. Therefore, it can be concluded that the use of a

modeling-based video tutorial can improve the ability to wear socks in a ninth-
grade child with intellectual disabilities at SLB C Muzdalifah Medan.

Keywords: Video Tutorial, Modeling, Independence, Wearing Socks Activity,
Intellectual Disabilities.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap anak yang terlahir di dunia tentunya menginginkan dilahirkan
dengan keadaan yang sempurna dalam segifisik maupun mental. Namun,
tidak semua anak terlahir dengan kondisi sedemikian rupa. Sebagian dari
mereka memiliki keterbatasan dalam segi fisik maupun mental seperti yang
dialami oleh anak berkebutuhan khusus atau penyandang disabilitas. Adanya
keterbatasan yang mereka tentunya juga terdapat kelebihan yang dapat
dikembangkan dengan optimal apabila ditangani dengan baik. Bahwasannya
setiap orangtua tidakdapat menolak kehadiran seorang anak yang lahir dengan
kelainanan. Anak disabilitas intelektual memilik hak untuk hidup dan
berkembang seperti temannya lainnya yang tidak cacat atau normal.

Perkembangan anak berkebutuhan khusus (ABK) terjadi akibat
adanya hambatan yang muncul dalam perkembangan mereka. Hambatan ini
bisa timbul mulai dari masa prenatal, natal, hingga pasca kelahiran. Sehingga
melibatkan berbagai aspek, seperti retardasi mental, hambatan fisik, dan
hambatan perilaku. Beberapa siswa disabilitas intelektual masih bergantung
pada orang lain untuk kegiatan harian (bina diri), misalnya memakai kaos
kaki. hal ini disebabkan adanya keterbatasan fisik yang tidak maupun dalam
memakai kaos kaki.

Disabilitas intelektual sedang ditandai oleh beberapa karakteristik dari

segi intelektual, dimana tingkat kecerdasan anak bisa mencapai maksimal



setara dengan anak normal 7 tahun, dengan tingkat intelegensi (IQ) antara 36-
51 pada skala binet. Menurut (Desriyani et al., 2019). anak disabilitas
intelektual sedang masih mempunyai kemampuan kognitif yang masih bisa
diperbaiki, melalui pendidikan dan pelatihan. Segi emosional, anak dengan
disabilitas intelektual sedang tidak bisa menyampaikan perasaan bangga dan
mempunyai pribadi yang kurang mampu beradaptasi dengan perubahan, dari
segi mental anak rentan terpengaruh dan memerlukan pelatihan khusus untuk
menghindari pengaruh negatif. Secara fisik, mereka memiliki ciri khas seperti
wajah datar dan postur tubuh pendek. Disabilitas intelektual sedang sangat
membutuhkan layanan dalam bina dirinya. (Mawita, Budi, and Iswari 2024).
Bina diri suatu kegiatan agar seseorang mampu menjalankan kegiatan
sehari-hari dalam mengurus dirinya sendiri tanpa ketergantungan padaorang
lain. Menurut(Ayuni, 2023), ruang lingkup bina diri mencakup merawat diri,
menolong diri, berkomunikasi, bersosialisasi, memanfaatkan waktu luang,
keterampilan kerja, pendidikan seks. Dapat disimpulkan bahwa bina diri
merupakan kegiatan atau layanan yang diberikan kepada anak disabilitas agar
mampu menjalankan kegiatan sehari-hari tanpa bantuan orang lain.
pendidikan merupakan upaya pemerintah untuk menghasilkan peserta didik
yang yang cerdas dan bisa mandiri dalam kehidupannya sehari-hari
contohnya pendidikan untuk bina diri. Pendidikan bina diri memiliki tujuan
untuk mengembangkan kemampuan anak, termasuk keterampilan dasar
seperti mengurus diri sendiri, contohnya memakai kaos kaki. Memakai kaos

kaki merupakan salah satu kegiatan bina diri yang berkaitan dengan



kemampuan mengurus diri, kkhususnya dalam aspek berpakaian. Kegiatan ini
melibatkan keterampilan motorik halus dan koordinasi tangan serta
pemahaman urutan langkah, mulai dari memegang kaos kaki, membuka
bagian mulut kaos kaki, hingga memasukkannya ke kaki secara tepat. Kaos
kaki diartikan sebagai penutup kaki yang umum digunakan didalam sepatu
untuk melindungi kaki serta menjaga kebersihan dan kenyamanan.
Pembelajaran memakai kaos kaki secara mandiri sangat penting diajarakan
kepada anak disabilitas intelektual karena dapat melatih kemandirian dalam
aktivitas sehari-hari, meningkatkan rasa percaya diri, serta mengurangi
ketergangtungan pada orang lain. Selain mendukung penampilan anak agar
lebih rapi dan sesuai dengan norma berpakaian dilingkungan sekolah maupun
masyarakat.

Video adalah tampilan gambar dan suara yang efektif dalam
membantu proses pembelajaran. Video yang berisi informasi, cerita, atau
pesan, ini bisa berupa rekaman dari peristiwa nyata, animasi, atau kombinasi
dari keduanya. Video biasanya disertai dengan audio, seperti suara narasi,
musik, atau efek suara, yang menjadikannya semakin menarik. Menurut
(Purwanti, 2015) mengungkapkan video merupakan media penyampaian
pesan yang bersifat fakta maupun fiktif, serta dapat bersifat informatif,
edukatif, maupun intruksional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa video adalah
salah satu media non-cetak yang menyampaikan informasi secara langsung
kepada peserta didik melalui jalur layar yang menampilkan gambar dan suara,

salah satu bentuk video yang sering digunakan dalam proses pembelajaran



dan menjadi salah satu media yang mudah di akses dimana saja contohnya
video tutorial.

Dalam penggunaan media vidio pembelajaran sangat penting terutama
bagi anak usia dini. Bahwasannya media vidio pembelajaran dapat membantu
anak lebih fokus, tertarik, serta memahami langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam merawat diri (Lestari 2018). Tutor merupakan orang yang
memberikan ilmu kepada peserta didik secara langsung untuk mengetahui
teori dan pelaksanaan pendidikan dengan baik, tutorial bisa dilakukan secara
langsung atau tidak langsung mengikuti konsep belajar mandiri.

Belajar merupakan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mendidik dan
mencerdaskan.  Video tutorial disebut media pembelajaran yang
menggunakan format video untuk menyampaikan informasi, instruksi, atau
panduan tentang suatu topik atau keterampilan tertentu. Dalam video tutorial,
biasanya seorang narator atau instruktur menjelaskan konsep, langkah-
langkah, atau teknik secara rinci sambil menunjukkan contoh langsung dalam
video. Tujuan utamanya adalah untuk membantu pemirsa memahami dan
menguasai subjek yang diajarkan melalui visual dan audio. Menurut (Giana,
2019) video tutorial sengaja dibuat bertujuan untuk membimbing proses
pembelajaran pada peserta didik dalam menyampaikan materi secara visual
dan instruksional.

Media yang berbaris video memiliki pengaruh positif dalam proses
pembelajaran karena mampu merangsang ketertarikan peserta didik untuk

mempelajari materi yang disampaikan secara visual dan dinamis. Pentingnya



penggunaan video tutorial sebagai sarana belajar yaitu kemampuannya dalam
menampilkan materi yang sulit untuk dilihat atau dibayangkan oleh peserta
didik secara langsung. Salah satu kelebihan video tutorial adalah anak dapat
kapan saja, sehingga memudahkan mereka dalam proses pembelajaran tanpa
terikat oleh waktu atau tempat tertentu (Ani et al., 2023).

Fakta di lapangan penulis menjumpai seorang siswa disabilitas ringan,
bagian mengajar dikelas tersebut yang mana terdapat 5 siswa dengan
kekhususan yang sama. Di kelas IX SLB C Muzdalifah Medan, ada satu
siswa berinisial I yang tidak mampu dalam memakai kaos kaki, guru
biasanya hanya memberi instruksi lisan. Siswa tersebut mampu memegang
botol minum, mampu makan sendiri dengan baik dan benar. Tetapi siswa
tersebut sulit untuk memakai kaos kaki. Penulis identifikasi dan asesmen
kembali kepada si I menggunakan asesmen diagnostik. Dan penulis juga
melakukan wawancara langsung kepada guru wali murid kelas IX dengan
beberapa pertanyaan mengenai tentang anak tersebut.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru kelas tersebut
menunjukkan bahwa sebenarnya si I memang tidak mampu memakai kaos
kaki dengan baik dan benar, dan sering terbalik balik kalau memakai kaos
kaki. Sedangkan si I motoriknya cukup baik bisa makan sendiri, mengambil
sepatu, dan bahkan memakai tas bisa sendiri, Akan tetapi siswa I tidak
mampu memakai kaos kaki dengan baik dan benar. Dalam pembelajaran,
guru menggunakan metode instruksi verbal yaitu guru hanya memberikan

arahan untuk mengikuti langkah-langkahnya.



Mendengar penuturan yang disampaikan guru tersebut. peneliti
tertarik pada si I, sulitnya dalam menyelesaikan tugas seperti cara memakai
kaos kaki. Dikarenakan dalam pembelajaran bisa disebabkan kurangnya
minat belajar siswa akan pembelajaran yang diberikan. karena bosan dalam
menerima pembelajaran sehingga si I tidak mau menyelasaikan tugasnya.
selain itu ada sebab lain yaitu dapat dipengaruhi oleh dua hal, seperti faktor
internal dan eksternal. Pada faktor internal yaitu kurangnya minat belajar si [
terhadap pembelajaran yang diberikan, sedangkan faktor eksternal yaitu
dimana suasana hati si I yang tidak bagus, malas mengerjakan sesuatu dan
malas untuk bergerak dalam mengambilkan sesuatu.

Dari penjelasan yang sudah guru kelas IX, bahwasannya dalam
meningkatkan kemampuan siswa. Guru hanya memberikan perintah atau
arahan kepada si I sehingga siswa tersebut malas untuk melakukan sesuatu.
Tidak adanya pembaharuan sarana untuk meningkatkan kemampuan si anak.

Berdasarkan hasil asesmen yang penulis lakukan, diperoleh bahwa
kemampuan konsep ruang pada anak sudah berkembang dengan baik. Anak
telah mampu memahami beberapa konsep ruang dasar seperti atas—bawabh,
depan—belakang, kanan—kiri, dalam—luar, serta dekat—jauh. Dalam
pelaksanaan asesmen, anak juga menunjukkan kemampuan mengikuti
instruksi sederhana yang berkaitan dengan posisi benda maupun posisi tubuh.
Misalnya, anak dapat meletakkan benda sesuai arahan, menunjukkan bagian
tubuh kanan dan kiri, serta memahami perintah yang berhubungan dengan

arah atau letak. Hasil asesmen tersebut menunjukkan bahwa anak tidak



mengalami hambatan yang berarti dalam memahami konsep ruang.
Kemampuan ini menjadi salah satu modal penting dalam pembelajaran
keterampilan bina diri, khususnya dalam memakai kaos kaki.

Permasalahan utama yang perlu diberikan intervensi bukan terletak
pada pemahaman konsep ruang, melainkan pada kemampuan menerapkan
langkah-langkah memakai kaos kaki secara mandiri dan berurutan. Oleh
karena itu, penulis memilih media video tutorial berbasis modeling sebagai
media pembelajaran yang sesuai, karena melalui video tersebut anak dapat
mengamati contoh secara visual, memahami urutan langkah, kemudian
menirukan langkah-langkah memakai kaos kaki secara bertahap.

Penggunaan media vidio yang berbasis modeling tersebut adalah salah
satu cara yang peneliti gunakan dalam memperbaiki kualitas belajar mengajar
yang bertujuan agar jalannya proses pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan. Sehingga anak dapat lebih memperhatikan materi yang
disampaikan dan memperoleh keterampilan serta sikap yang dapat
menunjang kepribadian anak yang mandiri dan hasil belajar anak yang
meningkat.Penelitian ini ingin menguji apakah video tutorial dapat
meningkatkan kemampuan anak [ saat memakai kaos kaki. Melakukan
pengamatan motorik halus dan koordinasi mata-tangan, dengan hasil bahwa
motorik halus anak menunjukkan capaian yang dengan presentase 83, 5%,
sementara kordinasi mata-tangan juga tergolong cukup optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran dapat

mendukung meningkatkan kemampuan anak dalam aktivitas memakai kaos



kaki tersebut.

Selain menarik bagi anak disabilitas, video Tutorial juga mampu
mengembangkan kognitif anak disabilitas karena melalui video semuanya
bisa tergambarkan dengan jelas, sehingga lebih mampu mengembangkan
kognitif anak, terlebih jika video pembelajaran tersebut bisa mengajak anak
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Melalui penggunaan media
pembelajaran berupa video tutorial dapat membangun rasa ingin tahu anak
sekaligus memotivasi anak saat belajar untuk membantu mereka memahami
serta menguasai materi serta informasi yang dipaparkan dalam video (Putri,

Luthfy, and Karmila 2023)

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah pengenalan masalah yang akan dibahas
berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya maka identifikasi
masalahnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan tangan dan kaki

2. Rentang konsentrasi anak sangat jauh dari anak normal pada umumnya

3. Anak mengalami kesulitan dalam memasukkan kaki ke dalam kaos
kaki dengan benar.

4. Anak belum mampu menarik kaos kaki hingga menutupi kaki secara
sempurna.

5. Anak memiliki keterbatasan konsentrasi sehingga mudah terhenti saat

proses memakai kaos kaki.



C. Batasan Masalah
Diperlukan adanya batasan masalah guna sebagai memperjelas fokus
penelitian. Penelitian ini hanya melibatkan satu orang anak (inisial I) di SLB
C Muzdalifah Medan dengan perilaku yang diukur pada kemampuan
memakai kaos kaki. Media yang dipakai adalah video interaktif yang dibuat
oleh guru sekaligus peneliti, dengan waktu pelaksaan penelitian berlangsung
selama kurang lebih kurang lebih 3-4 minggu di SLB C Muzdalifah Medan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya
adalah: “Apakah video tutorial dapat meningkatkan kemampuan dalam
memakai kaos kaki pada anak I kelas IX SLB C Muzdalifah Medan?
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kemampuan awal anak disabilitas intelektual dalam
memakai kaos kaki sebelum diberikan intervensi video tutorial berbasis
modeling.
2. Mengetahui kemampuan anak disabilitas intelektual dalam memakai kaos
kaki selama diberikan intervensi video tutorial berbasis modeling.
3. Mengetahui kemampuan anak disabilitas intelektual dalam memakai kaos
kaki setelah intervensi video tutorial berbasis modeling dihentikan.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak, yaitu :

1. Manfaat Teoritis



10

Penelitian ini bermanfaat untuk menambahkan wawasan dalam

memberikan vidio tutorial berbasis modeling dalam meningkatkan

kemampuan anak disabilitas intelektual.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi anak dapat meningkatkan kemampuan, dan lebih percaya
diri dalam memakai kaos kaki.

b. Untuk guru/ortu: punya cara praktis terhadap video tutorial
berbasis modeling yang bisa dipraktekkan langsung.

c. Untuk sekolah: contoh program bina diri yang sederhana dan

bisa dipraktekkan.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai meningkatkan

kemampuan memakai kaos kaki melalui video tutorial berbasis modeling

pada anak disabilitas intelektual, yang dilakukan dengan metode Single

Subject Research (SSR) menggunakan desain A—B yang terdiri dari tahap

Baseline 1 (A1) dan Intervensi (B), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Peningkatan kemampuan Selama fase intervensi (B), kemampuan peserta
didik dalam memakai kaos kaki menunjukkan kecenderungan meningkat
dibandingkan fase Baseline 1 (Al). Peningkatan ini diduga terkait
dengan penggunaan video tutorial berbasis modeling, latihan berulang,
dan penguatan positif.

Karena penelitian ini melibatkan satu subjek dan intervensi mencakup
komponen tambahan selain video (misalnya penguatan), kesimpulan
perlu disampaikan secara hati-hati. Temuan lebih tepat dipahami sebagai
kecenderungan daripada bukti mutlak bahwa video tutorial berbasis

modeling secara tunggal meningkatkan kemampuan memakai kaos kaki.

. Video tutorial berbasis modeling, bila dipadukan dengan pengulangan

dan penguatan, dapat mendukung peningkatan keterampilan bina diri
peserta didik. Namun, keterampilan yang diperoleh masih memerlukan

latihan tambahan agar lebih stabil dan mandiri.

65
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak, salah satunya melalui video tutorial berbasis
modeling dalam melatih keterampilan bina diri, khususnya memakai kaos
kaki. Media ini membantu peserta didik memahami urutan langkah
aktivitas secara jelas, melatih keterampilan motorik, serta meningkatkan
kemandirian. Selain itu, guru disarankan memberikan latihan berulang
pada langkah yang masih sulit, melakukan pengurangan bantuan secara
bertahap, serta memberikan penguatan positif ketika anak berhasil
melakukan aktivitas dengan benar.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyediakan dan mendukung penggunaan
media pembelajaran berbasis visual, seperti video tutorial, serta
mengintegrasikan latihan keterampilan bina diri ke dalam kegiatan rutin
sekolah. Hal ini bertujuan agar anak memiliki kesempatan untuk
berlatih secara konsisten dalam lingkungan yang terstruktur dan

mendukung.

. Bagi Orang Tua

Orang tua atau wali diharapkan dapat melanjutkan latithan di rumah

dengan menggunakan urutan langkah yang sama seperti yang diterapkan
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di sekolah. Selain itu, pemberian penguatan positif serta pembiasaan
melakukan aktivitas secara bertahap sangat penting untuk membantu
anak dalam membangun kemandirian secara berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan durasi observasi
yang lebih panjang, melibatkan lebih dari satu anak, serta meneliti aspek
maintenance (pemeliharaan) dan generalisasi keterampilan di berbagai
lingkungan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
memisahkan pengaruh penggunaan video tutorial berbasis modeling dari
komponen intervensi lain, seperti penguatan dan prompting, sehingga

efek masing-masing variabel dapat dianalisis secara lebih spesifik.
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